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BAB III

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1. Objek Penelitian

Lokasi penelitian ini adalah sebuah Rumah Makan Ikan Bakar Agung yang berada di jalan Paoman No.49 Indramayu.

Responden dalam penelitian ini adalah pengunjung atau konsumen ikan bakar Agung yang datang untuk membeli ikan bakar.

Variable yang diteliti adalah perilaku mereka (konsumen) ketika melakukan keputusan pembelian pada Ikan Bakar Agung untuk pertama kali dan pembelian ulang. Waktu penelitian adalah pada minggu ketiga bulan Mei 2004.

3.2. Metode Penelitian

3.2.1. Desain Penelitian

Dalam penelitian ini strategi yang digunakan adalah mencakup hal-hal dibawah ini sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik survey lapangan untuk memperoleh data primer langsung dari responden dengan menggunakan kuisioner/angket yang berisi sejumlah pertanyaan yang berkaitan dengan variable-variabel dengan penelitian ini juga dilakukan wawancara dengan pemilih ikan baker untuk memperoleh informasi mengenai perusahaan.

2. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan mengolah data yang diperoleh dengan menguji hipotesis yang diajukan dengan menggunakan metode statistika.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan Kesimpulan dilakukan berdasarkan pengujian hipotesis dan hasil penelitian yang telah dilakukan serta didukung oleh teori-teori yang berkaitan dengan komunikasi antar konsumen.
Jenis penelitian yang penulis lakukan ini adalah deskriptif-verifikatif. Karena penulis ingin mengetahui hubungan antara variable X, yaitu Komunikasi antar konsumen terhadap variable Y, yaitu proses Pengambilan keputusan pembelian. Penulis juga ingin mengetahui pihak yang paling banyak menjadi pemimpin pendapat bagi konsumen Rumah Makan Ikan Bakar Agung. Selain itu juga, ingin mengetahui faktor yang paling dominan yang membuat konsumen Ikan Bakar Agung mengajak orang lain untuk berkunjung ke Rumah Makan Ikan Bakar Agung.

3.2.2. Operasionalisasi Variabel

Variabel yang akan diteliti adalah komunikasi antar konsumen sebagai variable X dan proses pengambilan keputusan pembelian sebagai variable Y.

Skala yang digunakan untuk mengukurnya adalah skala ordinal. Penjelasan lebih lanjut dapat dilihat pada table 2.2.

3.2.3. Jenis dan Sumber Data

Karena dalam penelitian ini penulis ingin mengetahui perilaku pembelian responden, maka data-data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang bersumber langsung dari responden yang diteliti.

3.2.4. Teknik Pengambilan Sampel

Karena alat analisis yang digunakan analisis korelasi, maka ukuran sample minimal yang digunakan menurut Michina Cambell (1987:89) adalah:
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karena n3 = n2 maka Iterasi berhenti, maka ukuran sample minimal adalah 138 (dibulatkan).

3.2.5. Metode Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data, peulis menyebarkan kuisioner kepada responden, yaitu pengunjung Ikan Bakar Agung yang sedang berada di Rumah Makan Ikan Bakar Agung baik yang akan makan ditempat maupun untuk di bawa pergi.

Bentuk pertanyaan yang digunakan dalam kuisioner adalah Structured Non Diquested yaitu bentuk pertanyaan yang telah disusun sebelumnya agar maksud pertanyaan dapat diketahui dengan jelas. Jawaban dibuat dengan bentuk Closed Question, yaitu dengan menyediakan alternatif jawaban tertutup dan perhitungannya dengan menggunakan skala likert. Pada dasarnya skala tersebut menggambarkan keadaan ekstrim negatif, netral, dan ekstrim positif. Setiap jawaban responden dinilai sesuai dengan pilihan jawabannya sebagai berikut:

1. Sangat Setuju (SS)

: Nilai 5

2. Setuju (S)


: Nilai 4

3. Ragu (R)


: Nilai 3

4. Tidak Setuju (TS)

: Nilai 2

5. Sangat Tidak Setuju (STS)
: Nilai 1

Namun untuk pertanyaan, penulis tidak menggunakan pilihan ekstrim positif-negatif, melainkan menyediakan pilihan jawaban langsung, karena untuk pertanyaan ini penulis ingin mengetahui pihak mana dari lingkungan sosial konsumen Ikan Bakar Agung yang paling banyak menjadi pemimpin pendapat dan hal apa yang dijadikan keunggulan Rumah Makan Ikan Bakar Agung oleh pemimpin pendapat ketika mengajak responden.

3.2.6. Metode Pengolahan dan Analisis Data

Data yang diperoleh dari lapangan kemudian diolah dan dianalisa dengan menggunakan statistika sebagai alatnya yaitu Koefisien Korelasi Spearman. Koefisien Korelasi Spearman adalah koefisien yang memperlihatkan keeratan hubungan antara 2 (dua) variabel X dan Y yang kedua-duanya mempunyai skala pengukuran sekurang-kurangnya ordinal.
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R(Xi)  =  rank pada X untuk data yang ke-1

R(Yi)  =  rank pada Y untuk data yang ke-1

3.2.6.1. Menguji Koefisien Korelasi Spearman

Sebelum mengambil kesimpulan mengenai koefisien korelasi Spearman, terlebih dahulu diuji keberartian koefien korelasi Spearman yang telah dihitung dan bentuk hipotesis statistiknya adalah:

a. H0 : (s  =  0 melawan H1 : (s  (  0

b. H0 : (s  =  0 melawan H1 : (s  (  0

c. H0 : (s  =  0 melawan H1 : (s  (  0

Statistik uji yang dipergunakan adalah
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(rs( > rtabel,  rtabel diperoleh dari table korelasi rank spearman.

Untuk mengetahui tingkat hubungan koefisien korelasi digunakan pedoman interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut :


Tabel 3.2

Kriteria Nilai Korelasi

	-1 ≤ r ≤ +1
	Tingkat Keeratan

	0,80 – 1,00
	Korelasi sangat kuat atau sempurna

	0,60 – 0,79
	Korelasi kuat

	0,40 – 0,59
	Korelasi sedang

	0,20 – 0,39
	Korelasi rendah

	0,00 – 0,19
	Tidak ada korelasi atau korelasi lemah


 


Sumber : Sugiono h.183  th. 2001, Metode Penelitaian Bisnis
Sedangkan untuk mengetahui bagaimana hubungan komunikasi antar konsumen terhadap keputusan pembelian konsumen dihitung dengan menggunakan rumus:

KD  =  r2  x  100 %

Keterangan:

KD
=  Koefisien Determinasi

r
=  Koefisien korelasi

Untuk nilai KD sendiri penulis sudah mendapatkanya dari hasil perhitungan melalui program SPSS 10.00 for windows
_1154882543.unknown

_1154882319.unknown

